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A B S T R A K 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh dukungan manajemen 
(management support), lingkungan kerja digital (digital workplace), dan faktor 
keberagaman (diversity factors) terhadap kinerja staf akuntansi (accounting staff 
performance) pada perusahaan di Kota Semarang. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan metode purposive sampling, melibatkan 100 
responden yang merupakan staf akuntansi yang bekerja secara hybrid, offline, dan 
online. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui survei, dan data dianalisis 
menggunakan Structural Equation Modeling (SEM) berbasis SmartPLS. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa seluruh hipotesis diterima. Dukungan manajemen 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja staf akuntansi dan lingkungan 
kerja digital. Selanjutnya, lingkungan kerja digital berpengaruh positif terhadap 
kinerja staf akuntansi. Sementara itu, faktor keberagaman terbukti berpengaruh 
signifikan terhadap dukungan manajemen, kinerja staf akuntansi, dan lingkungan 
kerja digital. 

 

A B S T R A C T 

This study aims to analyze the influence of management support, a digital workplace, 
and diversity factors on accounting staff performance at companies in Semarang City. 
This study used a quantitative approach with a purposive sampling method, involving 
100 respondents, accounting staff working in hybrid, offline, and online environments. 
Data collection was conducted through a survey, and the data were analyzed using 
SmartPLS-based Structural Equation Modeling (SEM). The results showed that all 
hypotheses were accepted. Management support had a positive and significant effect 

on accounting staff performance and the digital workplace environment. Furthermore, the digital workplace positively 
affected accounting staff performance. Meanwhile, diversity factors were shown to significantly influence management 
support, accounting staff performance, and the digital workplace environment. 

Pendahuluan 

Di era digital yang berkembang pesat, organisasi dituntut untuk beradaptasi dengan kemajuan teknologi 

yang secara signifikan mengubah proses kerja, komunikasi, dan pengukuran kinerja. Di tengah 

transformasi ini, kinerja karyawan tetap menjadi indikator penting keberhasilan organisasi. Kinerja 

mengacu pada efektivitas, efisiensi, dan kualitas karyawan dalam melaksanakan tanggung jawabnya 

untuk memenuhi tujuan organisasi (Alghamdi et al., 2021). 

Salah satu faktor penting tersebut adalah dukungan manajemen, yang mencakup sejauh mana 

pemimpin dan supervisor memberikan bimbingan, umpan balik, pengakuan, dan sumber daya kepada 

karyawan mereka. Ketika organisasi beralih ke operasi yang lebih digital, hubungan antara dukungan 

manajemen dan kinerja tidak lagi linier dan langsung; sebaliknya, hubungan tersebut semakin 

dipengaruhi oleh sifat lingkungan kerja digital (Karatepe et al., 2020). 

Kinerja karyawan menjadi aspek yang sangat dipengaruhi oleh kemajuan teknologi digital dan arus 

globalisasi. Perubahan ini telah membawa transformasi mendasar dalam operasional organisasi, 

khususnya dalam manajemen sumber daya manusia (Elisnawati, 2023). Tempat kerja digital kini semakin 

umum digunakan oleh perusahaan di berbagai negara, memungkinkan kolaborasi lintas wilayah dan 

memperluas akses terhadap talenta global. Hal ini dapat meningkatkan produktivitas, efisiensi, dan 
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inovasi karyawan melalui fleksibilitas kerja serta kemudahan dalam komunikasi dan berbagi informasi. 

Namun, dukungan manajemen tetap menjadi faktor penentu utama agar penerapan teknologi tersebut 

benar-benar dapat mengoptimalkan kinerja karyawan secara berkelanjutan (Adha, 2020). 

Dukungan manajemen berfungsi sebagai variabel kontrol eksternal utama, yang memperkuat 

kepercayaan diri dan kapasitas karyawan untuk bekerja secara efektif. Namun, di era digital, keberadaan 

lingkungan kerja digital yang kondusif memediasi pengaruh dukungan tersebut dengan meningkatkan 

kontrol perilaku yang dirasakan memfasilitasi penyelesaian tugas, memungkinkan otonomi, dan 

mengurangi hambatan terhadap kinerja. Tanpa infrastruktur digital yang selaras dengan kebutuhan 

karyawan, bahkan dukungan manajemen yang kuat mungkin tidak menghasilkan peningkatan kinerja. 

Studi terbaru menegaskan bahwa sistem digital meningkatkan efektivitas kerja jika didukung oleh 

keterlibatan dan bimbingan manajerial yang konsisten (Wang et al., 2022). 

 Lingkungan kerja digital memainkan peran mediasi yang penting dengan memfasilitasi berbagi 

pengetahuan, meningkatkan fleksibilitas, dan mengurangi kendala waktu dan ruang. Kemampuan ini 

meningkatkan kinerja dengan meningkatkan kejelasan dan otonomi alur kerja. Namun, tanpa dukungan 

manajemen dalam hal kebijakan digital yang jelas, orientasi, dan komunikasi yang konsisten, efektivitas 

alat-alat ini dapat berkurang. Oleh karena itu, lingkungan kerja digital menjadi saluran yang melaluinya 

dukungan manajemen diwujudkan dan diterjemahkan menjadi kinerja karyawan. Jika manajemen 

mendukung tetapi infrastruktur digital lemah atau tidak diterapkan dengan baik, manfaat kinerja 

mungkin tidak terwujud. Sebaliknya, lingkungan digital yang berfungsi dengan baik terkadang dapat 

mengimbangi dukungan manajemen yang moderat dengan menawarkan otonomi dan alat yang 

dibutuhkan karyawan untuk kinerja tinggi. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi dinamika interaktif di antara variabel-variabel ini dan memberikan pemahaman yang 

mendalam tentang bagaimana digitalisasi memengaruhi hasil sumber daya manusia.  

Telaah Literatur 

Teori Behavior Control 

Behavior control theory menekankan pada pentingnya pengawasan, pengarahan, dan penerapan standar 

perilaku kerja oleh manajemen untuk memastikan tercapainya tujuan organisasi. Behavior control fokus 

pada proses, bukan hanya hasil, dan dilakukan melalui pemantauan  langsung, aturan kerja, serta 

prosedur yang dirancang manajemen (Ouchi, 1979; Eisenhardt, 1985). Dalam konteks ini, dukungan 

manajemen dipahami sebagai bentuk kontrol eksternal yang dapat mempengaruhi perilaku karyawan 

melalui pengarahan  kerja, pengawasan, serta penyediaan sarana dan prasarana kerja. Ketika manajer 

secara aktif membimbing karyawan, hal ini dapat meningkatkan kepercayaan diri dan efektivitas kerja. 

Namun, dalam konteks kerja jarak jauh (remote working), efektivitas behavior control menjadi lebih 

kompleks. Penelitian menunjukkan bahwa monitoring perilaku secara langsung dalam tim jarak jauh 

berisiko lebih besar merusak kepercayaan dibandingkan dalam tim tatap muka (Mohdzaini & Gifford, 

2020). Bahkan, monitoring yang terlalu ketat bisa menurunkan rasa memiliki karyawan (psychological 

ownership) dan perilaku ekstra-role seperti Organizational Citizenship Behavior (OCB), khususnya ketika 

karyawan merasa terisolasi atau dikendalikan secara berlebihan (Wilhelm et al., 2022). 

Dukungan Manajemen (Management Support)  

Dukungan manajemen merujuk pada sejauh mana pimpinan organisasi memberikan bantuan, perhatian, 

dan sumber daya kepada karyawan untuk mendukung pelaksanaan tugas mereka. Bentuk dukungan ini 

dapat berupa penyediaan pelatihan, akses teknologi, motivasi, pengakuan, serta penciptaan lingkungan 

kerja yang kondusif (Eisenberger et al., 1986). 
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Dalam konteks digital, dukungan manajemen menjadi semakin krusial karena karyawan 

membutuhkan panduan dan fasilitas dalam beradaptasi dengan teknologi baru. Dukungan yang efektif 

akan meningkatkan rasa percaya diri, keterlibatan, dan kepuasan kerja karyawan, yang pada akhirnya 

berdampak positif terhadap kinerja mereka. Manajemen yang responsif terhadap kebutuhan karyawan 

dalam menghadapi perubahan teknologi akan menciptakan rasa aman dan memperkuat loyalitas, yang 

menjadi landasan bagi peningkatan produktivitas (Mohamad et al., 2021). 

Lingkungan Kerja Digital (Digital Workplace)  

Lingkungan kerja digital merupakan ekosistem kerja yang mengintegrasikan teknologi informasi dan 

komunikasi dalam mendukung kolaborasi, produktivitas, dan fleksibilitas kerja. Digital workplace 

mencakup penggunaan perangkat lunak kolaboratif, platform komunikasi digital, cloud computing, serta 

sistem manajemen tugas secara daring (Grzesiak, 2024). 

Dalam era transformasi digital, lingkungan kerja digital menjadi faktor penting yang mempengaruhi 

cara kerja karyawan dan efektivitas organisasi. Lingkungan kerja digital yang dirancang dengan baik 

memungkinkan fleksibilitas lokasi kerja, akses data secara real-time, serta konektivitas antar tim yang 

lebih efisien (Suhada et al., 2024). Hal ini memfasilitasi kolaborasi lintas fungsi dan meningkatkan 

efisiensi operasional. Sebagai variabel mediasi, digital workplace berperan menjembatani pengaruh 

dukungan manajemen terhadap kinerja, karena keberadaan sistem dan teknologi kerja yang optimal 

akan memperkuat dampak positif dukungan tersebut terhadap pencapaian hasil kerja karyawan 

(Chatterjee, 2023). 

Kinerja Karyawan (Employee Performance)  

Kinerja karyawan mengacu pada hasil kerja yang dicapai individu dalam menjalankan tugas-tugas yang 

menjadi tanggung jawabnya sesuai dengan standar atau target yang telah ditetapkan organisasi 

(Robbins & Coulter, 2016). Kinerja dapat dilihat dari aspek kuantitas, kualitas, ketepatan waktu, serta 

kemampuan berinovasi dan bekerja sama. Dalam konteks kerja digital, kinerja karyawan tidak hanya 

ditentukan oleh kompetensi individu, tetapi juga oleh dukungan teknologi dan budaya organisasi yang 

adaptif terhadap perubahan.  

 Karyawan yang bekerja dalam lingkungan digital yang mendukung serta mendapatkan dukungan 

dari manajemen cenderung memiliki motivasi kerja yang lebih tinggi, mampu beradaptasi lebih cepat, 

dan menunjukkan kinerja yang lebih baik. Oleh karena itu, pemahaman tentang faktor-faktor yang 

memengaruhi kinerja, termasuk dukungan manajerial dan lingkungan kerja digital, menjadi penting 

dalam merancang strategi peningkatan produktivitas di era digitalisasi (Triansyah, 2023). 

Pengembangan Hipotesis 

Pengaruh Management Support terhadap Accounting Staff Performance  

Dukungan manajemen berpengaruh positif terhadap kinerja staf akuntansi dengan menciptakan 

lingkungan kerja yang terstruktur melalui kebijakan dan sistem pengendalian internal yang jelas (Aldona 

dan Almaidah, 2025). Prosedur dan panduan yang konsisten memungkinkan karyawan bekerja dengan 

lebih akurat dan percaya diri. Dukungan ini juga mencakup pelatihan, sumber daya, dan umpan balik 

yang penting di era transformasi digital. Tanpa dukungan tersebut, penerapan perangkat akuntansi 

seperti ERP, SAP, atau Accurate dapat menimbulkan kebingungan dan inefisiensi (Grzesiak, 2024). 

Dukungan manajemen yang kuat memastikan adaptasi teknologi berjalan lancar, meningkatkan 

produktivitas, akurasi, dan motivasi karyawan, serta memperkuat budaya akuntabilitas dan perbaikan 

berkelanjutan (Agostino & Arnaboldi, 2023). Oleh karena itu, hipotesis pertama adalah: 

H1: Management support berpengaruh positif terhadap Accounting Staff Performance. 
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Management Support Terhadap Digital Workplace  

Dukungan manajemen berperan krusial dalam keberhasilan digital workplace karena menyediakan visi, 

sumber daya, dan dukungan psikologis yang mempercepat adopsi teknologi serta mengurangi resistensi 

karyawan (Chatterjee, 2023). Ketika manajemen aktif memberi arahan, pelatihan, dan umpan balik, 

karyawan merasa aman mencoba alat digital, meningkatkan keterampilan digital, keterlibatan, dan 

produktivitas sementara kepemimpinan yang lemah menyebabkan kebingungan, techno-stress, dan 

penurunan kesejahteraan kerja (Valtonen dan Holopainen, 2025). Selain itu, dukungan manajerial yang 

selaras dengan kapabilitas organisasi memperkuat intensitas positif penggunaan teknologi dan 

memitigasi dampak negatif seperti overload dan hyperconnectivity (Marsh et al., 2024). Dengan demikian, 

manajemen bukan hanya pemberi alat, tetapi pengarah budaya, kebijakan, dan sumber daya yang 

menentukan seberapa efektif digital workplace meningkatkan kinerja organisasi dan kesejahteraan 

karyawan. Oleh karena itu, hipotesisnya adalah : 

H2: Management support berpengaruh terhadap digital workplace. 

Digital Workplace Terhadap Accounting Staff Performance  

Digital workplace meliputi otomatisasi akuntansi, ERP/AIS, kolaborasi daring, dan kebijakan kerja hybrid 

memengaruhi kinerja staf akuntansi melalui beberapa jalur yaitu peningkatan efisiensi tugas rutin dan 

pemrosesan data, akses waktu-nyata ke informasi yang meningkatkan ketepatan laporan, serta 

kemampuan analitik yang memperkaya pengambilan keputusan (Alassuli et al., 2025). Namun 

perubahan ini menuntut keterampilan digital, pelatihan berkelanjutan, dan dukungan manajerial; tanpa 

itu, adopsi teknologi dapat menimbulkan kebingungan, kesalahan prosedural, dan penurunan kualitas 

kerja terutama pada fungsi audit yang bergantung pada supervisi dan pembelajaran on-the-job (Cosa & 

Riccardo, 2024). Pengaturan kerja jarak jauh dan integrasi sistem informasi dapat memperbaiki 

produktivitas dan akurasi bila disertai tata kelola, kapabilitas SDM, dan sistem pengukuran kinerja yang 

adaptif (Causholli et al., 2023). Oleh karena itu, organisasi perlu menyelaraskan teknologi, pelatihan, dan 

praktik manajerial untuk memaksimalkan manfaat digital workplace bagi kinerja akuntansi. Oleh karena 

itu, hipotesisnya adalah: 

H3: Digital workplace berpengaruh terhadap accounting staff performance. 

Diversity Factors Terhadap Management Support 

Diversity factors seperti gender, etnis, usia, dan kemampuan berbeda mempengaruhi tingkat dukungan 

manajemen dengan membentuk iklim inklusi dan kebutuhan kebijakan yang spesifik, manajemen yang 

responsif terhadap variasi ini cenderung memberikan dukungan lebih besar (pelatihan, sumber daya, 

dan kebijakan adaptif) untuk memastikan partisipasi dan kinerja semua kelompok (Lee dan Shin, 2024). 

Dukungan manajerial yang eksplisit dan terlihat memperkuat persepsi iklim inklusi, meningkatkan 

keselamatan psikologis, keterlibatan, dan adopsi praktik kerja inklusif. Sebaliknya, tanpa pemahaman 

faktor-faktor keragaman, inisiatif D&I seringkali dangkal dan kurang didukung, menyebabkan resistensi 

dan penurunan efektivitas (Jiang, 2023). Kepemimpinan yang inklusif dan akuntabilitas manajerial 

mempercepat penerapan kebijakan serta penguatan Employee Resource Groups dan praktik adaptif, 

sehingga keberagaman menjadi sumber inovasi dan kinerja organisasi. Pendekatan holistic 

menggabungkan kebijakan, pelatihan pimpinan, dan metrik keberhasilan meningkatkan kemungkinan 

dukungan berkelanjutan dari manajemen (Platania et al., 2025). Oleh karena itu, hipotesisnya adalah: 

H4: Diversity factors berpengaruh terhadap management support 
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Diversity Factors Terhadap Accounting Staff Performance  

Diversity meliputi perbedaan gender, usia, latar budaya, tingkat pendidikan, dan keterampilan digital 

mempengaruhi kinerja staf akuntansi lewat beberapa mekanisme. Kelompok yang beragam cenderung 

menawarkan perspektif dan keterampilan yang lebih luas sehingga meningkatkan pengambilan 

keputusan, kreativitas, dan kemampuan menyelesaikan masalah kompleks dalam pelaporan atau audit 

(Wallrich et al., 2024). Namun, tanpa manajemen inklusif, keragaman juga dapat menimbulkan konflik, 

miskomunikasi, dan penurunan efisiensi oleh karena itu dukungan pelatihan, kepemimpinan yang 

sensitif, dan sistem pengelolaan inklusi menjadi penentu apakah keragaman berbuah performa positif 

(Köllen, 2021). Di era digital, kesenjangan keterampilan teknis juga memoderasi dampak keragaman 

terhadap produktivitas: organisasi yang menyelaraskan pelatihan teknologi dengan komposisi tim 

melihat adopsi sistem lebih cepat dan kesalahan yang lebih sedikit. Diversity meningkatkan kinerja 

akuntansi jika dipadukan dengan kebijakan inklusi, pelatihan terarah, dan kepemimpinan yang 

mendukung (Kadam et al., 2020). Oleh karena itu, hipotesisnya: 

H5: Diversity factors berpengaruh terhadap accounting staff performance 

Diversity Factors Terhadap Digital Workplace  

Diversity factors mempengaruhi digital workplace dengan membentuk akses, pola penggunaan, dan 

efektivitas kolaborasi digital. Karyawan berbeda memiliki tingkat literasi digital, preferensi komunikasi, 

dan hambatan akses yang memengaruhi bagaimana mereka memanfaatkan alat seperti platform 

kolaborasi, ERP, atau cloud yaitu organisasi yang mengakui perbedaan ini dapat merancang pelatihan 

tersasar, kebijakan inklusif, dan antarmuka yang ramah bagi semua sehingga meningkatkan adopsi dan 

produktivitas (Hsu dan Tambe, 2024). Selain itu, keberagaman kognitif mendorong inovasi dalam 

pemecahan masalah digital, tetapi juga menuntut manajemen perubahan yang sensitif untuk 

menghindarkan marginalisasi kelompok tertentu (Marsh et al., 2024). Praktik manajemen yang 

memperhatikan kesetaraan akses, fleksibilitas kerja, dan dukungan teknis menurunkan risiko overload 

digital dan meningkatkan kesejahteraan serta keterlibatan memaksimalkan manfaat transformasi digital 

bagi seluruh tenaga kerja (Georgiadou et al., 2024). Oleh karena itu, hipotesisnya adalah: 

H6: Diversity factors berpengaruh terhadap digital workplace. 

 
Gambar 1. Kerangka Pikir 

Sumber: Olahan Peneliti (2025) 

Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan tujuan menguji pengaruh antar variabel. 

Pendekatan kuantitatif dipilih karena mampu mengukur hubungan antar variabel secara objektif melalui 
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analisis statistik. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan yang bekerja pada perusahaan 

di Kota Semarang yang terdaftar di Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Semarang. Teknik pengambilan 

sampel yang digunakan adalah purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan kriteria 

tertentu agar sesuai dengan tujuan penelitian. Adapun kriteria responden dalam penelitian ini meliputi 

karyawan yang bekerja sebagai staf akuntansi pada perusahaan yang berlokasi di Kota Semarang serta 

menjalankan sistem kerja hybrid, offline, maupun online. Analisis multivariat, seperti regresi berganda 

membutuhkan ukuran sampel 20 kali jumlah variabel yang diteliti. Karena ada empat variabel dalam 

penelitian ini, maka ukuran sampel minimum yang dibutuhkan adalah 4 × 20 = 80 responden. Jumlah 

sampel minimal yang digunakan dalam penelitian ini adalah 100 responden untuk menghindari adanya 

data yang tidak valid.  

Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang diperoleh secara langsung 

dari responden melalui penyebaran kuesioner. Instrumen penelitian disusun menggunakan skala Likert 

lima poin, yaitu dari 1 (sangat tidak setuju) hingga 5 (sangat setuju), untuk mengukur variabel dukungan 

manajemen, lingkungan kerja digital, dan kinerja staf akuntansi. Teknik pengumpulan data dilakukan 

menggunakan metode survei, baik secara daring (online) maupun luring (offline), disesuaikan dengan 

kondisi dan sistem kerja responden. Penyebaran kuesioner dilakukan secara langsung kepada 

responden yang memenuhi kriteria penelitian, dengan memastikan kerahasiaan dan anonimitas jawaban 

responden. 

Teknik Analisis Data 

Data yang telah terkumpul kemudian dianalisis menggunakan metode Structural Equation Modeling–

Partial Least Square (SEM-PLS) dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS. Tahapan analisis meliputi 

pengujian model pengukuran (outer model) melalui uji validitas konvergen, validitas diskriminan, dan 

reliabilitas konstruk, serta pengujian model struktural (inner model) untuk mengetahui hubungan antar 

variabel laten. Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan teknik bootstrapping dengan tingkat 

signifikansi 5%. Analisis mediasi lingkungan kerja digital dilakukan dengan menguji pengaruh tidak 

langsung (indirect effect) untuk mengetahui peran mediasi dalam hubungan antara dukungan 

manajemen dan kinerja staf akuntansi. 

Hasil dan Pembahasan  

Hasil 

Jumlah sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah sebanyak 100 orang responden yaitu 

karyawan Staff Akuntansi yang bekerja pada perusahaan di Kota Semarang, bekerja hybrid, offline dan 

online. Pengujian akan dilakukan  menggunakan  SmartPLS versi 4.01. Pada pengujian smartpls terdapat 

dua model yaitu model luar dan model dalam. model pengukuran (outer model) dilakukan 2 pengukuran 

yaitu uji realibilitas dan uji validitas. 
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Gambar 2. Outer Model 

Sumber: Olahan Peneliti (2025) 

Uji Validitas 

Uji convergent validity diperoleh  melalui kesesuaian antar nilai indikator serta nilai konstruksnya 

(variabel laten). Untuk menganalisa nilai validitas konvergen dapat digunakan dari nilai korelasi (loading 

factor). Menurut Ghozali & Latan (2020) suatu korelasi dapat dikatakan memenuhi validitas konvorgen 

apabila memiliki nilai korelasi sebesar ≥ 0,7. Output menunjukan bahwa nilai korelasi (loading factor) 

memberikan nilai diatas nilai yang disarankan yaitu sebesar 0,7 sehingga indikator-indikator yang 

dipergunakan dalam penelitian ini telah memenuhi validitas konvergen (convergent validity). Namun 

dalam penelitian tahap awal dari studi pengembangan skala pengukur nilai nilai korelasi ≥ 0,7 masih 

dapat diterima. Hasil pengujian outer loading pada penelitian ini dapat dilihat berdasarkan tabel 1. di 

bawah ini : 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Indikator pada Nilai Outer Loading 

Kode 

Accounting 

staff 

performance 

Digital 

workplace 

Diversity 

factors  

Management 

support  
Keterangan 

DF1     0,853   Valid  

DF2     0,836   Valid 

DF3     0,814   Valid 

DF4     0,884   Valid 

DF5     0,879   Valid 

DW1   0,852     Valid 

DW2   0,802     Valid 

DW3   0,871     Valid 

DW4   0,879     Valid 

EP1 0,868       Valid 

EP2 0,751       Valid 

EP3 0,898       Valid 

EP4 0,888       Valid  

MS1       0,779 Valid 

MS2       0,787 Valid 

MS3       0,856 Valid 

MS4       0,833 Valid 

MS5       0,860 Valid 

Sumber : Hasil Pengolahan SmartPLS (2025) 
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Berdasarkan tabel 1. diketahui bahwa hasil pengujian outer loading menunjukkan bahwa semua 

indikator pada penelitian ini adalah valid karena memiliki nilai outer loading yang lebih besar dari 0,7. 

Validitas selanjutnya adalah average variance extraced (AVE). Pengujian average variance extraced (AVE) 

adalah setiap konstruk sama korelasi antara konstruk dengan konstruk lainnya didalam model, bahwa 

dikatakan memiliki nilai discriminant validity yang baik. Nilai AVE 0.5 atau lebih tinggi menunjukkan 

bahwa, rata-rata, konstruk menjelaskan lebih dari setengah varian indikatornya. Sebaliknya, AVE kurang 

dari 0.5 menunjukkan bahwa, rata-rata, lebih banyak varian tetap dalam sisi error pada items dari pada 

dalam varian yang dijelaskan oleh konstruk. Sehingga, value AVE sebaiknya mencapai atau melampaui 

0.5 agar Convergent Validity pada level konstruk tergolong lebih optimal (Hair et al., 2021). Hasil 

pengujian Average Variance Extracted (AVE) pada penelitian ini dapat dilihat dari tabel di bawah ini : 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Indikator pada Nilai AVE 

Variabel AVE Keterangan 

Accounting staff performance 0,728 Valid 

Digital workplace 0,725 Valid 

Diversity factors  0,729 Valid 

Management support  0,678 Valid 

Sumber: Hasil Pengolahan SmartPLS (2025) 

Berdasarkan dari tabel 2. diketahui bahwa semua variabel pada penelitian ini dapat dikatakan valid 

karena memiliki nilai AVE > 0,5. Pengujian selanjutnya adaleh pengujian validitas deskriminan. 

Discriminant validity dimaksudkan untuk menilai sejauh mana dua variabel memiliki perbedaan yang 

signifikan satu sama lain. Discriminant validity dianggap terpenuhi ketika korelasi variabel terhadap diri 

sendiri lebih baik dibandingkan korelasi terhadap variabel yang lain. Discriminant validity juga dapat 

ditentukan juga menggunakan nilai HTMT (Heterotrait-Monotrait Ratio). Jika nilai HTMT berada di bawah 

0,9 maka dapat diinterpretasikan bahwa variabel tersebut memiliki tingkat validitas diskriminan yang 

baik (Hair et al., 2021). 

Tabel 3. Uji HTMT 

Variabel 

Accounting 

staff 

performance 

Digital 

workplace 

Diversity 

factors  

Management 

support  

Accounting staff 

performance 
        

Digital workplace 0,893       

Diversity factors  0,886 0,897     

Management support  0,862 0,825 0,891   

Sumber: Hasil Pengolahan SmartPLS (2025) 

Berdasarkan dari tabel 3. diketahui bahwa hasil Uji HTMT menunjukkan bahwa nilai korelasi HTMT 

dari masing-masing variabel penelitian tidak ada yang berada di atas 0,9 sehingga dapat dikatakan 

bahwa model penelitian yang terbentuk dari keempat variabel diatas valid. 

Uji Reliabilitas 

Pengujian reliabilitas dilaksanakan menggunakan dua metrik, yaitu cronbach's alpha dan composite 

reliability. Cronbach's alpha berfungsi sebagai indikator dalam mengevaluasi sejauh mana item-item 

dalam satu set variabel saling berkorelasi, yang menunjukkan konsistensi internal atau reliabilitas alat 

ukur seperti survei atau kuesioner. Agar instrumen pengukuran dapat dianggap reliabel, cronbach's 

alpha haruslah memiliki nilai di atas 0,7. 
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Tabel 4. Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach's Alpha Composite Reliability Keterangan 

Accounting staff performance 0,873 0,875 Reliabel 

Digital workplace 0,873 0,874 Reliabel 

Diversity factors  0,907 0,907 Reliabel 

Management support  0,881 0,884 Reliabel 

Sumber: Hasil Pengolahan SmartPLS (2025) 

 Berdasarkan dari tabel 4. diketahui bahwa hasil pengujian reliabilitas menunjukkan masing – masing 

variabel memiliki nilai Cronbach's Alpha dan Composite Reliability > 0,7 artinya semua variabel pada 

penelitian ini dapat dikatakan reliabel. Pengujian selanjutnya adalah multikolinearitas yang dianalisis 

untuk memastikan bahwa konstruk yang diukur berbeda secara signifikan dengan konstruk lain. Dalam 

penerapan metode PLS-SEM, pengujian multikolinearitas menggunakan metriks Variance Inflation 

Factor (VIF). Nilai VIF yang diharapkan adalah < 5. 

Tabel 5. Hasil Analisis Multikolinearitas 

Kode VIF Keterangan 

DF1 2,548 Valid  

DF2 2,259 Valid 

DF3 2,120 Valid 

DF4 3,470 Valid 

DF5 3,598 Valid 

DW1 2,260 Valid 

DW2 1,799 Valid 

DW3 2,484 Valid 

DW4 2,694 Valid 

EP1 2,837 Valid 

EP2 1,673 Valid 

EP3 2,944 Valid 

EP4 3,175 Valid  

MS1 1,956 Valid 

MS2 2,100 Valid 

MS3 2,369 Valid 

MS4 2,108 Valid 

MS5 2,637 Valid 

Sumber: Hasil Pengolahan SmartPLS (2025) 

  Berdasarkan dari tabel 5. diketahui bahwa tidak terjadi multikolinieritas pada penelitian ini karena 

masing – masing variabel pada penelitian ini memiliki nilai VIF < 5. 

Hasil Pengujian Model Struktural (Inner Model)  

Pengujian struktur model pada penelitian ini dilakukan dengan pengujian koefisien determinasi dan 

pengujian hipotesis. Koefisien Determinasi digunakan untuk mengukur seberapa banyak variabel 

endogen dipengaruhi oleh variabel lainnya, hasil R-square sebesar 0,67 ke atas untuk variabel laten 

endogen dalam model struktural mengindikasikan pengaruh variabel eksogen (yang mempengaruhi) 

terhadap variabel endogen (yang dipengaruhi) termasuk dalam kategori baik. Sedangkan jika hasilnya 

sebesar 0,33 – 0,67 maka termasuk dalam kategori sedang, dan jika hasilnya sebesar 0,19 – 0,33 maka 

termasuk dalam kategori lemah. 
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Tabel 6. Hasil Analisis Koefisien Determinasi 

Variabel Koefisien Determinasi 

Accounting staff performance 0,829 

Digital workplace 0,828 

Management support  0,789 

Sumber : Hasil Pengolahan SmartPLS (2025) 

 Berdasarkan tabel 6. diketahui bahwa nilai koefisien determinasi untuk variabel accounting staff 

performance adalah sebesar 0,829 artinya variabel accounting staff performance dapat dijelaskan oleh 

variabel digital workplace, diversity factors dan management support sebesar 82,9% dan sisanya sebesar 

17,1% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam model penelitian. Pada variabel digital 

workplace nilai koefisien determinasi nya adalah 0,828 artinya variabel digital workplace dapat dijelaskan 

oleh variabel diversity factors dan Management support sebesar 82,8% dan sisanya sebesar 17,2% 

dijelaskan oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam model penelitian. Kemudian variabel 

management support memiliki nilai koefisien determinasi sebesar 0,789 artinya variabel management 

support dapat dijelaskan oleh variabel diversity factors sebesar 78,9% dan sisanya sebesar 21,1% 

dijelaskan oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam model penelitian. Pengujian berikutnya adalah 

pengujian hipotesis : 

 

Gambar 3. Inner Model 

Sumber: Olahan Peneliti (2025) 
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Tabel 7. Hasil Uji Path Coefficient 

Model Original 

Sample 

 t-statistics P-Values Keterangan 

H1: Management support 

berpengaruh terhadap accounting 

staff performance 

0,358  3,238 0,001 Diterima 

H2: Management support 

berpengaruh terhadap digital 

workplace 

0,423  3,985 0,000 Diterima 

H3: Digital workplace berpengaruh 

terhadap accounting staff 

performance 

0,252  2,175 0,015 Diterima 

H4: Diversity factors berpengaruh 

terhadap management support 

0,888  29,221 0,000 Diterima 

H5: Diversity factors berpengaruh 

terhadap accounting staff 

performance 

0,337  2,952 0,002 Diterima 

H6: Diversity factors berpengaruh 

terhadap digital workplace 

0,513  4,984 0,000 Diterima 

Sumber: Hasil Pengolahan SmartPLS (2025) 

 Pengujian hipotesis penelitian ini dengan PLS-SEM dilakukan melalui metode bootstrapping. Hasil 

yang didapat dari bootstrapping antara lain nilai tstatistik, p-value, dan original sample. Hasil tersebut 

kemudian dibandingkan dengan ketentuan yang ada untuk mengetahui hipotesis ditolak atau tidak 

ditolak.  

Pembahasan  

Hipotesis 1 menyatakan bahwa management support berpengaruh terhadap accounting staff 

performance dengan nilai path coefficient sebesar 0,358, t-statistics sebesar 3,238, dan p-values sebesar 

0,001. Oleh karena itu, H1 diterima. Temuan ini menunjukkan bahwa dukungan manajemen berperan 

signifikan dalam meningkatkan kinerja staf akuntansi. Dalam perspektif Teori Behavior Control, 

dukungan manajemen merupakan bentuk organizational control mechanism yang berfungsi 

mengarahkan, memfasilitasi, dan membatasi perilaku individu agar selaras dengan tujuan organisasi. 

Dukungan berupa penyediaan sumber daya, kejelasan prosedur, supervisi, dan umpan balik 

menciptakan kondisi kontrol yang memungkinkan staf akuntansi menjalankan tugas secara efektif dan 

konsisten. Ketika kontrol perilaku bersifat suportif, bukan represif, individu memiliki perceived behavioral 

control yang lebih tinggi, sehingga mampu meningkatkan akurasi, ketepatan waktu, dan kualitas 

pelaporan keuangan.  

Kinerja organisasi memainkan peran strategis dalam menjembatani pengaruh berbagai faktor 

struktural terhadap output perusahaan. Kinerja mencerminkan efektivitas manajemen internal. 

Dukungan manajemen bertindak sebagai faktor internal yang secara langsung memperkuat kinerja 

individu, khususnya staf akuntansi, sebagai bagian dari sistem pengendalian dan manajemen organisasi 

(Michael & Wijaya, 2024). Hasil penelitian ini juga dapat dikaitkan dengan temuan Budhijono et al. (2022)  

yang menunjukkan bahwa perbedaan kinerja antar sektor industri tidak hanya ditentukan oleh faktor 

eksternal, tetapi juga oleh kemampuan internal organisasi dalam mengelola risiko dan kinerja secara 

konsisten. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas kinerja, termasuk kinerja akuntansi, sangat bergantung 

pada efektivitas sistem pengendalian internal dan peran manajemen dalam menciptakan lingkungan 

kerja yang stabil dan terarah. Dukungan manajemen yang kuat membantu staf akuntansi 

mempertahankan kualitas informasi keuangan, yang pada akhirnya berkontribusi pada stabilitas dan 

kinerja organisasi secara keseluruhan. 
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Selain itu, temuan penelitian Ahffha & Pradana (2022) menunjukkan bahwa meskipun terjadi 

perubahan signifikan dalam lingkungan eksternal akibat pandemi Covid-19, kinerja keuangan 

perusahaan teknologi tidak mengalami perbedaan yang signifikan sebelum dan selama pandemi. Dalam 

staf akuntansi, dukungan manajemen menjadi faktor kunci yang membantu individu tetap produktif dan 

konsisten meskipun menghadapi perubahan pola kerja dan tekanan lingkungan kerja yang dinamis. 

Selain itu, dukungan manajemen memperkuat kontrol internal melalui peningkatan motivasi intrinsik 

dan tanggung jawab profesional, yang mendorong kinerja melampaui sekadar kepatuhan prosedural. 

Temuan ini sejalan dengan Hasan et al. (2023) yang menunjukkan bahwa komitmen manajerial terhadap 

sistem akuntansi meningkatkan kualitas data dan kepuasan pengguna, serta Opoku et al. (2025) yang 

menegaskan bahwa lingkungan kerja yang suportif memperkuat pengendalian perilaku melalui rasa 

aman psikologis dan kewajiban timbal balik 

Hipotesis 2 menyatakan bahwa management support berpengaruh terhadap digital workplace 

dengan nilai path coefficient sebesar 0,423, t-statistics sebesar 3,985, dan p-values sebesar 0,000, 

sehingga H2 diterima. Dalam kerangka Teori Behavior Control, dukungan manajemen berfungsi sebagai 

kontrol struktural yang menentukan sejauh mana perilaku penggunaan teknologi dapat diarahkan dan 

distandardisasi. Implementasi digital workplace membutuhkan kontrol formal berupa kebijakan, 

pelatihan, dan sistem evaluasi yang jelas agar teknologi digunakan secara optimal dan konsisten. 

Dukungan manajemen memastikan bahwa staf memiliki kemampuan, pemahaman, dan kepercayaan 

diri dalam menggunakan sistem digital, sehingga mengurangi resistensi dan kesalahan operasional. 

Komitmen manajerial yang kuat, termasuk sponsor yang terlihat, pendanaan, dan manajemen 

perubahan, memperkuat kontrol perilaku selama proses adopsi teknologi. Hasil ini memperkuat temuan 

(Jo dan Park, 2023) yang menekankan pentingnya visible leadership dan change sponsorship dalam 

keberhasilan transformasi digital. Tanpa komitmen manajerial yang nyata, teknologi cenderung hanya 

digunakan secara simbolik. Selain itu, konsistensi temuan juga terlihat pada penelitian Jayeola et al. 

(2022) dan (Al-Taie dan Khattak, 2024) yang menyatakan bahwa dengan bertindak sebagai mekanisme 

kontrol perilaku, dukungan manajemen menurunkan resistensi terhadap teknologi dan meningkatkan 

kualitas penggunaan sistem digital. Kontribusi studi ini adalah konfirmasi bahwa dukungan manajemen 

merupakan prediktor perilaku kerja digital yang terorganisir, bukan hanya sebagai fasilitator. 

Hipotesis 3 menyatakan bahwa digital workplace berpengaruh terhadap accounting staff 

performance dengan nilai path coefficient sebesar 0,252, t-statistics sebesar 2,175, dan p-values sebesar 

0,015, sehingga H3 diterima. Dalam Teori Behavior Control, digital workplace dapat dipandang sebagai 

technology-based control system yang mengarahkan perilaku kerja melalui otomatisasi, standarisasi 

proses, dan transparansi informasi. Sistem digital seperti ERP dan sistem akuntansi berbasis cloud 

membatasi ruang kesalahan manual dan meningkatkan konsistensi perilaku kerja, sehingga kinerja staf 

akuntansi menjadi lebih terukur dan terkendali. Akses data real-time dan perangkat kolaboratif 

mempercepat pengambilan keputusan serta meningkatkan akurasi laporan. Namun, efektivitas kontrol 

berbasis teknologi sangat bergantung pada literasi digital dan dukungan organisasi. Tanpa penguatan 

kontrol melalui pelatihan dan supervisi, kompleksitas teknologi justru dapat menurunkan kinerja. 

Namun, hasil ini juga menunjukkan bahwa teknologi bukanlah kontrol yang sepenuhnya deterministik. 

Efisiensi kontrol berbasis teknologi sangat bergantung pada kesiapan sumber daya manusia, seperti 

yang ditunjukkan oleh koefisien yang lebih rendah jika dibandingkan dengan pengaruh dukungan 

manajerial. Hal ini sejalan dengan (Paularine et al., 2025) yang menegaskan bahwa kompleksitas 

teknologi tanpa pelatihan dan supervisi justru berpotensi menurunkan kinerja. Sebaliknya, hasil 

penelitian ini mendukung (Mossa et al., 2025) dan (Alfahmi dan Fauzan, 2025) yang menemukan bahwa 
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akurasi, produktivitas, dan kerja tim dalam tugas akuntansi dapat ditingkatkan dengan adanya tempat 

kerja digital yang dikelola secara sistematis. Dengan menunjukkan bahwa tempat kerja digital berfungsi 

dengan baik sebagai mekanisme pengendalian perilaku ketika disertai dengan struktur organisasi dan 

kemampuan individu yang memadai, penelitian ini memberikan kontribusi pada pengetahuan yang ada. 

Hipotesis 4 menyatakan bahwa diversity factors berpengaruh terhadap management support 

dengan nilai path coefficient sebesar 0,888, t-statistics sebesar 29,221, dan p-values sebesar 0,000, 

sehingga H4 diterima. Dalam perspektif Teori Behavior Control, keragaman dalam tim manajemen 

memengaruhi cara kontrol perilaku dirancang dan diterapkan. Perbedaan gender, usia, latar belakang 

budaya, pendidikan, dan pengalaman membentuk nilai, persepsi risiko, serta gaya kepemimpinan, yang 

pada akhirnya memengaruhi intensitas dan kualitas dukungan manajerial (Ashikali et al., 2020). 

Manajemen yang beragam cenderung menerapkan kontrol yang lebih inklusif dan adaptif, sehingga 

dukungan yang diberikan lebih responsif terhadap kebutuhan karyawan (Follmer et al., 2020). 

Keberagaman meningkatkan kualitas pengambilan keputusan dan sensitivitas terhadap kebutuhan 

individu. Temuan ini sejalan dengan Dzakwan dan Kristanto (2025) serta Firdaus et al. (2023) juga 

menegaskan bahwa keberagaman dalam manajemen menumbuhkan empati dan alokasi sumber daya 

yang adil. Kontribusi utama studi ini adalah untuk menunjukkan bahwa keberagaman merupakan aspek 

struktural yang secara langsung memengaruhi perilaku dukungan manajemen, di samping menjadi 

perhatian normatif. 

Hipotesis 5 menyatakan bahwa diversity factors berpengaruh terhadap accounting staff performance 

dengan nilai path coefficient sebesar 0,337, t-statistics sebesar 2,952, dan p-values sebesar 0,002, 

sehingga H5 diterima. Berdasarkan Teori Behavior Control, keberagaman individu memengaruhi variasi 

respons terhadap mekanisme kontrol organisasi. Staf akuntansi dengan latar belakang yang beragam 

memiliki cara berbeda dalam memproses informasi, memecahkan masalah, dan merespons aturan serta 

standar kerja. Ketika organisasi mampu mengelola keberagaman melalui kontrol yang adil dan inklusif, 

perilaku kerja menjadi lebih adaptif dan produktif. Keberagaman memperkaya perspektif analitis dan 

pengambilan keputusan etis, sehingga meningkatkan kualitas kinerja akuntansi (Hasanah dan Ismanto, 

2025). Sebaliknya, kontrol yang tidak sensitif terhadap keberagaman dapat menurunkan efektivitas 

kinerja. Temuan ini didukung oleh Nuraini dan Biduri (2025) serta Lukiyana et al. (2025) menekankan 

bahwa kinerja dapat terpengaruh secara negatif oleh manajemen keanekaragaman yang buruk. 

Penelitian ini memberikan kontribusi dengan menunjukkan bahwa keanekaragaman hanya 

meningkatkan kinerja jika disertai dengan sistem regulasi yang peka dan mudah beradaptasi. 

Hipotesis 6 menyatakan bahwa diversity factors berpengaruh terhadap digital workplace dengan 

nilai path coefficient sebesar 0,513, t-statistics sebesar 4,984, dan p-values sebesar 0,000, sehingga H6 

diterima. Dalam Teori Behavior Control, keberagaman memengaruhi efektivitas kontrol berbasis 

teknologi karena individu dengan karakteristik berbeda memiliki tingkat perceived behavioral control 

yang berbeda dalam penggunaan sistem digital. Faktor usia, pendidikan, latar belakang budaya, dan 

literasi digital menentukan kemampuan serta kenyamanan karyawan dalam berinteraksi di lingkungan 

kerja digital. Keberagaman yang dikelola dengan baik memungkinkan organisasi merancang kontrol 

digital yang fleksibel dan inklusif, sehingga mendorong adopsi teknologi yang merata dan efektif. 

Namun, tanpa kebijakan yang adaptif, keberagaman justru dapat menciptakan kesenjangan digital 

(Hadam dan Sulistiyawan, 2025). Kemungkinan terjadinya kesenjangan digital jika kebijakan teknologi 

tidak mempertimbangkan keragaman. Studi ini menunjukkan bahwa manajemen keragaman merupakan 

syarat penting untuk keberhasilan pengendalian perilaku di tempat kerja digital, di samping bantuan 

teknologi dan manajemen. Oleh karena itu, pengelolaan keberagaman merupakan prasyarat penting 



Jurnal Bina Akuntansi Vol. 13 No. 1 (Januari) (2026) 

 

Calvin Wijaya Setyohadi & Stephana Dyah Ayu Ratnaningsih (2026) - Pengaruh Dukungan Manajemen Terhadap Kinerja Staf Akuntansi 

Dengan Lingkungan Kerja Digital Sebagai Variabel Mediasi 

140 

untuk memaksimalkan efektivitas digital workplace dan memastikan transformasi digital berjalan selaras 

dengan perilaku kerja yang diharapkan organisasi. 

Simpulan 

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa dukungan manajemen memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja staf akuntansi serta terhadap terbentuknya lingkungan kerja digital yang 

efektif, lingkungan kerja digital juga terbukti berpengaruh positif terhadap kinerja staf akuntansi, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan teknologi dan sistem kerja berbasis digital menjadi 

faktor penting dalam meningkatkan produktivitas dan kualitas kerja staf akuntansi. Selain itu, faktor 

keberagaman terbukti memberikan dampak signifikan terhadap dukungan manajemen, kinerja staf 

akuntansi, dan lingkungan kerja digital, yang menandakan bahwa keberagaman dalam organisasi 

mampu menciptakan sinergi dan inovasi yang mendukung peningkatan kinerja. Walaupun demikian, 

penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, antara lain keterbatasan jumlah sampel dan ruang lingkup 

penelitian yang masih terbatas pada satu sektor tertentu sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasi 

secara luas. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas objek penelitian ke berbagai sektor 

dan menambahkan variabel lain seperti budaya organisasi atau gaya kepemimpinan untuk memperkaya 

model penelitian. Penelitian ini telah menjawab rumusan masalah yang diajukan dan memberikan 

pemahaman bahwa kombinasi dukungan manajemen, keberagaman, serta lingkungan kerja digital 

merupakan faktor strategis dalam meningkatkan kinerja staf akuntansi. 
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